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Abstrak: Latarbelakang penelitian ini yaitu berawal dari kompetensi yang diharapkan
untuk siswa lulusan SMK yaitu untuk siap terjun langsung di dunia kerja dan dapat
berkolaborasi dengan tim. Akan tetapi, dalam proses pembelajaran di SMK ketika
disajikan sebuah permasalahan secara berkelompok, siswa masih banyak yang
bekerja secara individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan kolaborasi siswa SMK dengan mengimplementasikan model
pembelajaran berbasis masalah dalam kegiatan pembelajaran. Metode yang
dilaksanakan adalah Penelitian Tindak Kelas dengan menerapkan 2 siklus
pembelajaran. Pelaksanaan penelitian di salah satu SMK di Kecamatan Cerenti
Kabupaten Kuantan Singingi. Subjek penelitian berjumlah 24 siswa, yang terdiri dari
20 siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan observasi yang dibantu oleh 2 observer. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat peningkatan keseluruhan aspek keterampilan kolaborasi dari siklus satu ke
siklus dua. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa
Sekolah Menengah Kejuruan.

Abstract: The background of this research starts with the competencies expected for
SMK graduates, such as being ready for the working world and being able to
collaborate with teams. However, in the learning process at SMK, when a problem is
presented in groups, all students still work individually. This study aims to determine
the improvement of vocational student’s collaboration skills by implementing problem
based learning models in learning activities. The method used is Class Action Research,
applying 2 learning cycles. The research was conducted at one of the Vocational High
Schools in Kecamatan Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi. The research subjects
were 24 students, consisting of 20 female students and 4 male students. Data collection
techniques involved observation assisted by 2 observers. The results showed an
increase in all aspects of collaboration skills from cycle one to cycle two. Based on these
results, it can be interpreted that the application of a problem-based learning model is
able to improve the skills of Vocational High School students.

A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran di sekolah kejuruan lebih
mengarahkan siswa untuk kompeten di dunia kerja
karena sekolah kejuruan didasari oleh adanya
kebutuhan sumber daya manusia dalam dunia kerja.
Fokus pembelajaran di sekolah kejuruan yaitu lebih
pada pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang
dibutuhkan nantinya di dunia kerja. Nilai-nilai yang
dibutuhkan
kemampuan siswa tersebut untuk berkomunikasi
dan berkolaborasi (Putra, Widiyanti, & Sutadji,
2020) di dalam menyelesaikan pekerjaannya
(Kaplan, 2023). Akan tetapi, faktanya dilapangan

dalam dunia Kkerja diantaranya

siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPA
masih banyak yang bersikap individualis dan belum
bisa menyelesaikan permasalahan secara bersama-
sama saat pelaksanaan pembelajaran dengan baik
(Saenab, Yunus, & Husain, 2019).

terbukti dari hasil
pembelajaran di salah satu SMK di Kecamatan

Hal ini observasi
Cerenti dimana nilai keterampilan siswa dalam
bekerja sama dengan kelompok masih rendah yaitu
dengan rata-rata persentase dibawah 60% yang
dapat dilihat dari indikator kemampuan kolaborasi
siswa yaitu bekerja secara produktif (55 %),
menghormati orang lain (58%), kompromi (57%)
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dan bertanggung jawab (60%). Berdasarkan hal ini,
maka peneliti
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
(Ariyanto & Muslim, 2019). Salah satu model
pembelajaran kooperatif pada pembelajaran IPA
yaitu model pembelajaran berbasis masalah dimana
model diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Menurut Taryono, Saepuzaman, Dhina, &
Fitriyanti (2019), pembelajaran berbasis masalah
merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampilan abad 21 siswa
seperti kemampuan berpikir Kritis siswa (Redhana,
2013; Nurdiansyah, dan Amalia, 2018), kemampuan
kreatif siswa yang dapat dilihat dari ide atau gagasan
yang muncul untuk menyelesaikan suatu masalah
sehingga meningkatkan rasa ingin tahu dari siswa
(Mardhiyana & Sejati, 2016). Selain dari itu,
pembelajaran  berbasis masalah juga dapat
meningkatkan ketekunan, tanggung jawab, kerja
keras, kepedulian dan tolerasinya (Jailani &
Retnawati, 2016). Hasil penelitian dari Yew & Goh
(2016) juga  menjelaskan  bahwa,
pembelajaran berbasis masalah sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar meningkatkan
kemampuan siswa mensintesis,
mengintegrasikan kemampuan dasar (Chang, 2016)
serta memiliki kemampuan profesional yang lebih
unggul jika dibandingkan dengan menggunakan
model pembelajaran yang konvensional (Alrahlah,
2016). Lebih lanjut menurut Jailani & Retnawati
(2016), pembelajaran berbasis masalah efektif untuk
meningkatkat satunya
keterampilan kolaborasi.

Keterampilan kolaborasi mencakup hubungan
kerja sama antara satu dengan yang lainnya untuk

membuat suatu inovasi dalam

ini

model

siswa,
dalam

karakter siswa salah

menyelesaikan  suatu  masalah dan dapat
meningkatkan kemampuan bekerja siswa
Irnaningsih, Kusmawan, & Fatmasari (2021.

Keterampilan kolaborasi salah satu keterampilan
abad 21 yang sangat penting karena keterampilan
kolaborasi dapat membangun kebersamaan dan
kerjasama yang nantinya dapat digunakan oleh
siswa saat masuk dalam dunia kerja (Apriono, 2016).
Mengingat pentingkan keterampilan kolaborasi
untuk siswa SMK maka tujuan penelitian ini yaitu
untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa
SMK pada mata IPA

pelajaran dengan
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mengimplementasikan model pembelajaran berbasis
masalah.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa di salah
satu SMK di Kecamatan Cerenti, Kabupaten Kuantan
Singingi tahun ajaran 2021/2022 semester ganjil.
Sampel penelitian ini berjumlah 24 siswa yang
dikelompokkan menjadi 4 Kkelompok. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-
2022. menggunakan
rancangan penelitian tindakan kelas yang kemudian
data kuantitatif dianalisis secara analisis persentase.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menilai
keterampilan komunikasi siswa melalui observer
pada setiap siklusnya. Hasil persentase pada siklus
satu dibandingkan dengan hasil di siklus kedua
putih.

November Penelitian ini

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
pada Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan
Cerenti Kabupaten Singingi Provinsi Riau.
Pelaksanaan penelitan dilaksanakan  dengan
menerapkan siklus 1 dan 2 di kelas X Akuntasi pada
mata pelajaran [PA. Tahapan penelitian dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Hasil pengamatan keterampilan kolaborasi siswa
dari penerapan dua siklus model pembelajaran
berbasis masalah terdapat kenaikan rata-rata dari
setiap indikatornya. Data peningkatatan
keterampilan kolaborasi dapat dilihat pada Gambar
1.
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Keterampilan Kolaborasi
Siswa
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memprioritaskan perbaikan proses pembelajaran
berdasarkan capaian pemebelajaran. Proses tahapan
yang harus dilakukan pada setiap siklusnya adalah
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
refleksi.Tim penelitian melibatkan guru sebagai
pelaksana dan observer sebagai pengamat yang
bertugas untuk menilai keterampilan kolaborasi
siswa pada setiap kelompok. Terdapat observer yang
membantu guru dalam melakukan penilaian siswa,
memiliki tujuan yang berupaya guru sebagai
pelaksana dapat dengan baik melakukan pengajaran
berdasarkan pada tahapan perencanaan.
Penelitian tindakan kelas diawali

dan

dengan
perencanaan. Guru beserta tim penelitian melakukan
perencanaan mengenai pelaksanaan pembelajaran
serta yang digunakan
diimplementasikan. Selanjutnya beralih ke tahap
pelaksanaan, dimana guru akan menerapkan
pembelajaran yang sudah ditetapkan dengan
menerapkan pembelajaran berbasis masalah sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah disepakati. Pengamatan dilakukan pada saat
pelaksanaan, tetapi fokus pada observer yang
mengamati keterampilan kolaborasi siswa pada saat
pembelajaran. Tahapan terakhir yakni refleksi, guru
beserta tim akan melakukan evaluasi mengenai
pelaksanaan pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran berbasis
masalah  dapat meningkatkan  keterampilan
kolaboratif, dimana pada hasil pengamatan siswa
selama  pembelajaran terdapat
peningkatan dari siklus pertama ke siklus kedua.
Pada pembelajaran dengan menerapkan masalah
sebagai poin utama, maka siswa akan saling secara
aktif untuk dapat bisa mencari
permasalahan tersebut. Pembelajaran berbasis
masalah merupakan strategi pembelajaran langsung
dimana bekerja secara kolaboratif di
kelompok kecil untuk menginvestigasi
permasalahan (Fukuzawa, Boyd, & Cahn, 2017).

Pembelajaran berbasis masalah merupakan

media akan dan

dilaksanakan

solusi dari

siswa
sebuah

pembelajaran yang menekan pada pemecahan
masalah terhadap masalah yang diberikan oleh guru.
Permasalahan yang menjadi topik dalam diskusi
menitikberatkan pada lingkungan yang berada
dengan siswa sehingga adanya motivasi siswa dalam
menganalisa permasalahan tersebut. Siswa menjadi
titik pusat pada pembelajaran berbasis masalah,
sehingga terjadi interaksi sesama siswa dalam cara

belajar dna bekerja sama pada kelompok untuk
mendiskusikan solusi dari permasalahan yang
diberikan (Rahmadani & Taufina, 2020). Siswa pada
saat pembelajaran belajar untuk berkolaborasi
sebaya yang bertujuan untuk
memecahkan masalah (Yulianti & Gunawan, 2019).

Penerapan pembelajaran berbasis masalah
dapat mengembangkan keterampilan kolaborasi
2017). Keterampilan
kolaborasi dapat berkembang karena diberikan
ruang siswa dalam berinteraksi pada kelompok kecil
dan interaksi pada pembelajaran di kelas. Pada
kelompok kecil siswa belajar berproses mengikuti
tahapan pembelajaran, bekerja
berdasarkan permasalahan yang ada (Douglass &
2014). Berproses di kelompok dapat
meningkatkan kolaborasi dan berbagi ide dengan
sesama siswa, hal ini karena siswa lebih leluasa
berdiskusi ketika dengan teman sebaya(Boud,
Cohen, & Sampson, 2014). Keberhasilan
pembelajaran berbasis masalah juga dapat dilihat
bagaimana siswa dapat mencapai tujuan, motivasi
dalam belajar dan kefektifan pada saat berkolaborasi
di kelompok (Vandenhouten, Groessl, & Levintova,
2017).

bersama teman

siswa (Fukuzawa et al,

dan siswa

Morris,

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan bahasan yang telah diuraikan
dapat  disimpulkan  bahwasanya  penerapan
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa SMK. Setiap indikator
pada keterampilan mengalami
peningkatan pada tahap siklus 1 ke siklus 2.
Indikator keterampilan pada
menghormati orang lain, merupakan indikator yang
meningkat tertinggi dari keempat indikator yang
ada.

kolaborasi

kolaborasi

Saran untuk penelitian berikutnya dapat
menggunakan keterampilan abad 21 yang lainnya

dalam pengujian implementasi pembelajaran
berbasis masalah.
UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terimakasih pada siswa
SMK di Kecamatan Cerenti, Kabupaten Kuantan
Singingi tahun ajaran 2021/2022 semester ganjil
yang telah membantu peneliti dalam penelitian ini.
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